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Abstrak

Keberadaan permukiman Tionghoa yang mengelompok pada suatu wilayah kota seringkali menjadi identitas
kawasan pada kota tersebut, apalagi dengan penamaan sebagai wilayah Pecinan, termasuk yang ada di
Jakarta. Salah satu bangunan yang seringkali menjadi penciri permukiman Pecinan adalah bangunan
shophouse. Perkembangan wilayah kota Jakarta, termasuk didalamnya perubahan-perubahan fungsi
kawasan menyebabkan perubahan vitalitas pada bagian-bagian wilayah kota, seperti halnya yang terjadi di
wilayah Glodok. Penelitian ini bertujuan untuk mencari apakah masih muncul karakter khusus pada bangunan
shophouse di Jalan Kemenangan Tiga yang merupakan bagian dari Wilayah Glodok. Penelitian ini
menggunakan metode Kualitatif Deskriptif. Data-data primer diambil dengan observasi langsung ke
lapangan dan mendapatkan sembilan bangunan shophouse yang masih dimiliki oleh etnis Tionghoa,
kemudian dimaknakan dengan teori dan hasil penelitian sejenis sebelumnya. Pencarian karakter bangunan
shophouse dilakukan dengan pendekatan tipomorfologi, dan dibatasi pada tipologi fasade bangunan. Melalui
penelitian ini ditemukan bahwa saat ini bangunan shophouse di Jalan Kemenangan Tiga Glodok, sudah
mengalami perubahan yang signifikan, sehingga tidak menunjukkan karakter khusus sebagai shophouse
tradisional Tionghoa.

Kata kunci:  shophouse, fasade, tipomorfologi, karakter bangunan
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Abstract

The existence of Chinese settlements clustered in a city area often becomes the identity of the area in the city,
especially with the naming as Chinatown area, including the city of Jakarta. One of the buildings that often
characterizes Chinatown settlements is the shophouse building. The development of the Jakarta city area, including
changes in the function of the area, causes changes in the vitality of parts of the Jakarta city area, as happened in
the Glodok area. This study aims to find out whether special characters still appear in the shophouse building on
Jalan Victory Tiga which is part of the Glodok Region. The method used in this research is descriptive qualitative
method. Primary data were taken by direct observation to the field and found nine shophouse buildings that are still
owned by ethnic Chinese, then interpreted with the theory and results of previous similar research. The search for
shophouse building characters is carried out using a typomorphological approach, and is limited to the typology of
the building facade. Through this research, it was found that the current shophouse building on Jalan Victory Tiga
Glodok, has undergone significant changes, so that it does not show a special character as a traditional Chinese
shophouse.
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1 PENDAHULUAN

Etnis tionghoa merupakan komunitas yang saat ini dapat ditemui hampir di seluruh
penjuru dunia, termasuk di dalamnya yang menghuni wilayah Indonesia. Jika ditinjau dari
sejarah, komunitas Tionghoa yang ada di Indonesia merupakan bagian dari gelombang
migrasi sekelompok masyarakat Tiongkok yang menuju ke Asia Tenggara pada sekitar abad
ke-10. Para pendatang tersebut kemudian menetap dan membangun rumah yang masih
membawa nilai-nilai aslinya. Dikarenakan kebanyakan dari pendatang tersebut
mengembangkan profesi berdagang, maka bangunan yang banyak dibangun adalah rumah
toko dengan kelengkapan berupa tempat-tempat ibadah (Nas, 2009). Berdasarkan tinjauan
sejarah tersebut memunculkan fenomena dalam arsitektur, dimana terdapat kemiripan
penampilan bangunan dan lingkungan permukiman etnis Tionghoa di wilayah asia tenggara
(Han, W., and Beisi, J., 2015).

Tionghoa merupakan etnis yang selalu berusaha untuk mempertahankan eksistensinya
dimanapun mereka menetap, dengan tetap mempertahankan karakter budayanya. dari
pengaruh budaya lain dari lingkungan yang berbeda (Khalies, 2014). Dalam budaya bermukim,
komunitas tionghoa pada hampir semua kota di Indonesia mengelompok sehingga
membentuk lingkungan permukiman tersendiri yang banyak dikenal sebagai Pecinan.
Bangunan dan permukiman pecinan ini menjadi bagian penting yang menyumbang pada
sejarah perkembangan banyak kota-kota di Indonesia (Rangkuti dan Widyastuti, 2019).
Keberadaan permukiman Pecinan ini salah satunya dipengaruhi faktor politis, dimana pada
masa Pemerintahan Kolonial Belanda di Indonesia, dikeluarkan satu aturan yang disebut
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Wijkenstelsel, yaitu aturan yang mengelompokkan permukiman berdasarkan kesamaan
etnis, dalam hal ini etnis Tionghoa (Rachmayantia, S., dkk., 2016).

Meskipun kondisi fisik dan kemasyarakatan pada bangunan yang ada di Pecinan saat ini
kemungkinan sudah berbeda dengan pada masa lalu, keberadaan pecinan di kota-kota di
Indonesia bahkan di asia tenggara, pada saat ini masih menunjukkan karakter yang khas dan
menjadi bagian vang tidak terpisahkan dari perkembangan kota-kota tersebut, bahkan
beberapa diantaranya menjadi salah satu identitas dari kota-kota tersebut (Han dan Beisi,
2015; Herani dan Motic, 2017; Binta dan Roychansyah,2018; Rangkuti dan Widyastuti, 2019).
Beberapa diantaranya menunjukkan perbedaan karakter karena sudah mengalami
transformasi dan perpaduan dengan gaya arsitektur lain (Kartamihardja, A.,l., (2018).

Fenomena terkait dengan permukiman pecinan tersebut dapat ditemui juga di kota
Jakarta, yakni yang berada di wilayah Glodok, Jakarta Barat. Glodok yang secara administratif
termasuk kedalam wilayah kecamatan Taman Sari, Jakarta Barat ini memiliki nilai sejarah
tinggi sebagai saksi kehidupan etnis tionghoa sejak jaman kolonial. Glodok Pancoran juga
berkembang pesat menjadi pusat ekonomi kota Batavia pada tahun 1872. Saat itu, adanya
sungai atau kanal yang menghubungkan Glodok dan Pancoran, menjadi salah satu urat nadi
transportasi bagi sejumlah perahu yang memuat barang-barang dagangan (Sinar Harapan,
2014). Didalamnya ragam bangunan tua, vihara, shophouse, dan tentunya denyut kehidupan
etnis tionghoa dalam bermukim, yakni aktivitas berhuni dan aktivitas berdagang masih terasa
kental hingga saat ini. Perdagangan ini didominasi pada bidang makanan dan minuman, jamu,
peralatan rumah tangga, bahan bangunan, pemintalan, batik, kretek dan transportasi yang
memajukan ekonomi di Glodok Pancoran saat perekonomian dunia beralih ke sektor industri
(Nangryo, 2013).

Perkembangan kota Jakarta hingga saat ini, menunjukkan perubahan hampir di semua
sisi, termasuk di dalamnya perubahan di wilayah Glodok, khususnya di permukiman Pecinan.
Perubahan tersebut meliputi perubahan fungsi Kawasan, bentuk bangunan, dan kepadatan
bangunan dan lingkungan (Noviasri, M.N., Sudikno, A. dan Usman,F., 2009). Terjadinya
perubahan yang cukup signifikan ini menjadi dasar penelitian, karena memungkinkan
munculnya permasalahan yang terkait dengan apakah masih muncul karakter kawasan
pecinan yang ditunjukkan melalui penampilan bangunan rumah toko di Jalan Kemenangan Il|
yang merupakan bagian dari wilayah Glodok, Jakarta.

A. Tipomorfologi dalam Arsitektur

Tipologi dalam arsitektur sangat terkait dengan proses bagaimana mengklasifikasikan
kumpulan objek bangunan dengan didasarkan pada kesamaan dalam hal karakter, tren,
ukuran, dan hirarki (Frank dan Schneekloth, 1994). Secara tata Bahasa, tipologi berasal dari
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bahasa Yunani yaitu typos yang berarti tipe atau jenis. Pendapat Quincy (1825) dalam Leupen
(1997) menyebutkan bahwa tipologi diartikan sebagai bentuk umum, struktur atau karakter
yang bertujuan untuk membedakan jenis, kelompok atau kelas dari objek (dalam hal ini
bangunan) tertentu. Sedangkan morfologi adalah ilmu yang mempelajari form dan shape
pada lingkungan permukiman yang dihuni oleh manusia, serta mempelajari proses
bagaimana pembentukan dan transformasi entitas pembentuknya, dalam lingkup struktur
kota, peruntukan lahan, pola jalan, bangunan dan ruang terbuka (Carmona, 2003). Oleh karena
itu, tipo-morfologi dapat dimaknakan sebagai perpaduan kajian tipologi dan morfologi, yang
dimaksudkan untuk mendapatkan karakter yang terdapat pada kelompok bangunandengan
berdasarkan pada kesamaan sifat-sifat dasar pada bangunan tersebut.
B. Bangunan shophouse

Shophouse adalah bangunan perkotaan yang sangat umum ditemui di hampir semua
kota di dunia, dengan berbagai fungsi perumahan, komersial atau penggunaan campuran.
Secara historis, shophouse diatur dengan menempatkan fungsi toko atau tempat usaha di
lantai dasar (yang sering merupakan bisnis keluarga), dan fungsi hunian berada di lantai atas
(Too, 2020). Dalam kaitannya dengan bangunan tradisional Tionghoa, bangunan dengan
tipologi sebagai shophouse, hampir selalu ada di setiap permukiman Pecinan di Asia
Tenggara, dimana bangunan tersebut mempunyai tipologi yang khas yakni memiliki dua lantai
bangunan (Kartamihardja 2018). Shophouse yang berada di lingkungan Pecinan merupakan
salah satu bangunan yang seringkali menampilkan arsitektur Tionghoa. Perubahan yang
terjadi pada bangunan shophouse pada dasarnya merupakan proses adaptasi dengan
keadaan setempat sehingga menampilkan bentuk yang beragam. Pada umumnya bangunan
hunian dalam bentuk shophouse, banyak yang menyesuaikan dengan bentuk bangunan
hunian yang lebih umum diterapkan pada bangunan hunian masyarakat yang tinggal
disekitarnya (Januastuti dan Artiningrum, 2018)

C. Fasade Bangunan

Fasad merupakan salah satu elemen terpenting pada bangunan yang dapat dipakai untuk
mengkomunikasikan fungsi sebuah bangunan (Handayani, 2011). Ketika sebuah bangunan
dibangun, fasad dapat menyampaikan kondisi budaya dan dapat memberikan kreativitas
melalui ornamen dan dekorasi, sehingga memberikan gambaran identitas kolektif sebagai
sebuah komunitas. Selain itu, fasad juga merupakan elemen yang penting untuk dapat
menghadirkan sebuah pengalaman visual yang mengesankan bagi yang melihatnya Serta
pada facade terdapat elemen-elemen yang dapat dianalisis yang terbagi pada 3 bagian utama
yaitu berupa bagian bidang dasar bagian bidang lantai serta bagian bidang atap (Moughtin,
1992 dalam Binta, 2018).

[
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2 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang diarahkan untuk
mendeskripsikan dan menginterpretasikan suatu kondisi yang ada di lokus penelitian. Data
menggunakan data primer dan sekunder. Kompilasi data-data primer dilakukan dengan
eksplorasilangsung ke lokus penelitian, dan dilengkapi dengan observasi melalui pengamatan
media google earth. Unit analisis pada penelitian ini adalah bangunan rumah toko yang masih
menunjukkan tampilan bangunan bergaya Chinese architecture yang terletak di Jalan
Kemenangan Ill Kelurahan Glodok pada bangunan shophouse pecinan dengan sebaran lokasi
dan ragam sampel bangunan.Pendekatan kualitatif dipilih dengan dasar pemikiran bahwa
proses penelitian membutuhkan Langkah penelaahan terhadap makna-makna yang bersifat
subyektif, pengertian-pengertian, dan tanda-tanda dari suatu fenomena yang spesifik
(Travers, 2001).

Instrumen yang digunakan dalam proses perekaman dan pengolahan data adalah fungsi
bangunan vyang difokuskan pada fasad bangunan yang disusun secara sistematis, yang
diperoleh berdasarkan kajian teori tentang analisis tipologi (literature). Masing-masing unit
analisis berupa bangunan rumah toko akan dianalisis secara tipologi pada bagian fasade
bangunan. Terdapat tiga komponen tipologi fasade yang di studi, yakni bentuk atap, profil
bangunan, dan pola. Pemilihan tiga komponen fasade sebagai variabel yang diteliti, merujuk
pada Ching (1979), yang menyatakan bahwa fasade suatu bangunan dapat tersusun dari
beberapa komponen, yang meliputi pintu masuk, zona lantai dasar, jendela, pagar pembatas,
atap bangunan, signage dan ornamen.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara administratif, lokus penelitian, yakni penggal Jalan Kemenangan Ill masuk pada
dua wilayah kecamatan, yakni Kecamatan Tamansari (meliputi Kelurahan Glodok dan
Kelurahan Pinangsia) serta Kecamatan Tambora. Kawasan Pancoran identik dengan Jalan
Pancoran yang merupakan batas antara kelurahan Glodok dan Pinangsia. Bangunan lainnya
yang masih menonjol berada di sekitar lokus, yakni bangunan peribadatan yang menyebar di
sekitar kelurahan dan areal pasar Petak Sembilan di JI. Kemenangan Raya. Jalan Kemenangan
lIl terletak di bagian timur laut kawasan Glodok, berbatasan langsung dengan Kecamatan
Tambora (Gambar 1).

Pada penggal jalan Kemenangan lll, penggunaan lahan lebih banyak difungsikan sebagai
hunian dalam bentuk rumah tinggal dan shophouse, yaitu bangunan dengan fungsi rumah
sekaligus toko. Keberadaan Pasar Petak Sembilan dan pusat peribadatan seperti klenteng di
areal Jalan Kemenangan Raya memberikan pengaruh besar pada bangunan di sekitarnya,
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yaitu hadirnya rumah-rumah pemukiman dan shophouse di penggal Jalan Kemenangan,
terutama Kemenangan ll.

Kelenteng
Fat Chu
Kong,
Toasebio
Temple Pasar Petak
A Sembilan
Kelenteng dan
Vihara; Jin De
Yuan,
Matreya, Pemukiman
Dharma Bakti JI. Kemurnian

Temple,
Vihara
Bhondiyana

GAMBAR 1. LOKUS PENELITIAN DAN PERUNTUKAN LAHAN DI SEKITARNYA

Ditinjau dari sisi sejarah terbentuknya permukiman Pecinan, salah satu faktor utamanya
adalah faktor sosial budaya, dimana masyarakat Tionghoa memiliki keinginan untuk hidup
berkelompok dengan sesama etnis. Alasan utama untuk tinggal saling berdekatan adalah
terciptanya rasa aman dan dapat saling membantu satu sama lain karena merasa senasib.
Dengan pola tinggal yang berkelompok dan masih menampilkan nilai-nilai lokal yang
dibawa dari tempat asalnya, membentuk permukiman Pecinan menjadi khas melalui

! /i Nasi Tim Pasar
Pagi Akiun

Bakmi Akiong

Ayam Gepuk
Pak Gembus

K Toko Kelontong Sinar Maju

Toko Kelontong Bakso Pontianal

GAMBAR 2. SHOPHOUSE DI PENGGAL JALAN KEMENANGAN Il SEBAGAI UNIT ANALISIS
JTD
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Karakter khas lain yang muncul dari kawasan Pecinan adalah hadirnya shophouse sebagai
rumah sekaligus tempat tinggal dan bekerja merupakan ciri khas permukiman Pecinan,
termasuk Pecinan Glodok. Pada penggal Jalan Kemenangan Il Glodok, terdapat beberapa
shophouse sebagai berikut (Gambar 2).

A. Tipologi berdasarkan bentukan Atap

Salah satu elemen yang menjadi ciri bangunan rumah dan rumah toko pada bangunan
dengan gaya arsitektur Tionghoa adalah bentuk atap (Handoko, 2008; Khalies,2014). Pada
bangunan Cina, atap mempunyai ciri khas tersendiri dengan bentuk pelana yang khas
melengkung pada ujungnya. Atap dengan ornamen yang melengkung pada ujungnya
melambangkan ekor walet sebagai simbol kemakmuran. Atap Cina sering disebut atap
lengkung (the curved roof); atau dalam istilah Cina disebut Chuche. Chu-che dapat diartikan
sebagai raise and depress, dengan perbandingan 1:2 untuk rumah kecil dan 2:3 untuk
bangunan besar (Julianto, 2008).

Namun pada ruko Cina peranakan yang ada di Batavia pada abad ke-19 banyak terdapat
pengaruh Eropa. Pengaruh Eropa disebabkan di sisi kiri dan kanan juga terdapat ruko yang
lain, sehingga pilihan atap yang banyak dipakai adalah atap pelana yang dalam arsitektur
Cina disebut dengan istilah atap Ngang Shan (Julianto, 2008; Handoko,2008), bahkan
terdapat bukti arsitektur Melayu yang juga ikut mempengaruhi tampilan pada bangunan
rumah toko Tionghoa (Roesli dan Rachmayanti,2014).

Pada Jalan Kemenangan Il Kelurahan Glodok, kasus yang banyak ditemukan adalah
pemakaian atap pelana atau ngang shan pada fasade bangunan. Atap pelana cenderung
banyak digunakan karena arsitektur Eropa disebabkan di sisi kiri dan kanan juga terdapat
ruko dan bangunan yang lain (Gambar 3). Secara jumlah, tipe atap tersebut dapat dirinci
sebagai berikut:

Tipe A, C, D, dan E hanya muncul di 1 bangunan, sedangkan tipe B sebanyak 5 bangunan.
Gambar fasad yang dijadikan unit analisis adalah fasade hanya di lantai 2.
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I J
GAMBAR 3. TIPE ATAP LANTAI 2 PADA BANGUNAN RUMAH TOKO DI PENGGAL JALAN
KEMENANGAN Iil, SUMBER: DOKUMEN PENELITI, 2020

C

Sedangkan jika dilihat dari jenis dan material atap, dapat dijelaskan pada masing-masing
tipe atap sebagai berikut:

Tipe A merupakan jenis atap pelana yang ditutup dengan fasad datar
Tipe B menggunakan atap pelana dengan material seng
Tipe C merupakan atap pelana cerminan dari style atap melengkung (ngang shan)

o N o w

Tipe D merupakan atap pelana yang umum digunakan bangunan rumah tinggal non
Tionghoa (melayu)
e. Tipe E mirip dengan Tipe A hanya berbeda pada penutup fasad nya

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk atap yang paling dominan
adalah bentuk atap tipe B dengan jumlah sampel sebanyak 5 (lima) yang merupakan jenis
atap pelana seng. Namun, diperkirakan bahwa tipe B adalah bentukan atap setelah
direnovasi dengan perubahan yang tidak terlalu ekstrim. Dimungkinkan bahwa jenis atap
tersebut merupakan tipe atap ngang shan yang dominan menjadi pembentuk fasad pada
bangunan shophouse Kampung Glodok dikarenakan sempitnya lahan dan kondisi ekonomi
masyarakat, dikarenakan atap seng merupakan jenis material atap yang murah dan ringan.

Perubahan dan sekaligus penampilan fasade bangunan khususnya yang terbentuk di lantai
2 yang sangat ekstrim adalah yang ditunjukkan pada Tipe A dan E. Pada kedua tipe
tersebut, sama sekali tidak muncul karakter bangunan shophouse dengan sentuhan
arsitektur Tionghoa, karena bentuk atap justru ditutup dengan penambahan dinding
bangunan. Perubahan yang dilakukan oleh penghuni pada fasade bangunan cenderung

o
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dipengaruhi tipologi rumah toko saat ini (untuk tipe A). Sedangkan untuk tipe E, sedikit
banyak masih ditemukan pengaruh arsitektur Kolonial seperti hasil penelitian di wilayah
yang lain, yakni rumah toko di Pasar Senen, Jakarta (Roesli dan Rachmayanti,2014), dan di
wilayah Malaysia yang disebut sebagai art deco style (Too, 2020)(Gambar 5).

GAMBAR 4. KLASIFIKASI TIPE BANGUNAN RUMAH TOKO DI MALAYSIA BERDASAR TAHUN
PEMBUATAN, SUMBER: TOO, 2020

Secara keseluruhan, tampilan bangunan dalam hal bentuk atap, menunjukkan karakter
fasade bangunan yang tidak dominan menggambarkan karakter bangunan shophouse
tradisional Tionghoa karena hampir semua bangunan sebagai objek analisis sudah
dilakukan perubahan oleh penghuninya. Sedangkan kesamaan dari semua objek analisis
adalah bahwa bangunan semuanya merupakan bangunan dua lantai. Hal ini lebih
menggarisbawahi bahwa semua bangunan shophouse mempunyai pembagian zona ruang
yang sama, yakni lantai 1 difungsikan sebagai toko, sedangkan lantai 2 berfungsi sebagai
rumah.

B. Tipologi berdasarkan Gerbang Depan

Kajian fasad yang ditunjukkan pada lantai satu dirasa penting dikarenakan pada dinding
atau bukaan di lantai satu menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari fasade bangunan
shophouse. Dari sembilan bangunan shophouse vyang dijadikan objek analisis,

menunjukkan kesamaan karakter yakni semua bangunan shophouse sudah menggunakan

w[a
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folding gate "modern”. Perbedaan yang muncul hanya pada tipe bukaan dan ornamen
material.

Tipe bukaan terbagi menjadi dua, yakni tipe bukaan vertikal (1 bangunan), dan tipe bukaan
horizontal (8 bangunan). Sedangkan tipe ornamen yang terkait dengan material folding

gate, menunjukkan lima tipe seperti yang terlihat pada Gambar 6.

D E

GAMBAR 6. TIPE DINDING SEBAGAI BUKAAN BANGUNAN RUMAH TOKO DI PENGGAL JALAN
KEMENANGAN Ill, SUMBER: DOKUMEN PENELITI, 2020

Tipe dinding (pada malam hari) yang berfungsi juga sebagai bukaan (pada siang hari) dan

sebaran jumlahnya dapat dilihat pada Tabel 1.

TABEL 1. JUMLAH DAN TIPE DINDING SEBAGAI BUKAAN BANGUNAN RUMAH TOKO DI PENGGAL JALAN

KEMENANGAN III,
No Tipe dinding/bukaan Jenis Jumlah
1 Tipe A Folding gate modern 3
2 Tipe B Folding gate 4 daun pintu 3
3 Tipe C Folding gate ornament kotak 1
4 Tipe D Rolling door vertikal 1
5 TipeE Folding gate ornament garis 1

sumber: dokumen peneliti, 2020

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk profil bangunan dominan
adalah bentuk atap tipe A dan tipe B dengan masing-masing jumlah sampel sebanyak 3

(lima) dan bentuk pintu tersebut adalah pintu modern yang telah direnovasi sesuai
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kebutuhan penghuni. Dapat dipastikan bahwa tampilan pintu yang ada pada objek analisis
mengalami perubahan dari bentuk aslinya. Hal ini dikarenakan, bentuk asli dari pintu ini
merupakan pintu kayu dengan metode pemasangan dengan engsel maupun dengan

membuat penjepit di bagian bawah dan atas pintu (Gambar 7).

Perubahan bentuk bukaan sekaligus yang berfungsi sebagai partisi pada shophouse di
lokus penelitian saat ini lebih banyak disebabkan karena alasan ekonomi dan kepraktisan.
Folding gate berbahan kayu yang baik (kelas 1)n untuk saat ini susah untuk didapatkan dan
mahal. Sementara folding gate saat ini lebih banyak menggunakan material berbahan
dasar logam (alumunium atau besi) dikarenakan praktis pengerjaannya dan relatif lebih

murah jika dibandingkan dengan berbahan dasar kayu.

GAMBAR 7. TIPE PINTU RUMAH TOKO DI KAWASAN GLODOK
SUMBER: OLD-INDISCHE.COM/2014/11/GLODOK-JAKARTA.HTML

4 KESIMPULAN

Bangunan shophouse yang berada penggal Jalan Kemenangan Tiga merupakan bagian dari
permukiman Pecinan di wilayah Glodok Jakarta. Perjalanan sejarah kota Jakarta mencatat
bahwa pernah menempatkan wilayah Glodok sebagai sentra bisnis dan ekonomi, sehingga
keberadaan bangunan shophouse menjadi sangat berperan, baik bagi lingkungan sekitar
maupun bagi warga kota Jakarta secara keseluruhan.

Secara tipologi, keberadaan bangunan shophouse di penggal Jalan Kemenangan Tiga tidak
menunjukkan karakter yang khas sebagai bangunan tradisional Tionghoa, khususnya pada
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tampilan fasad nya. Hal ini dimungkinkan karena pengaruh faktor sosial, budaya dan ekonomi
yang terjadi pada pemilik sekaligus penghuni bangunan shophouse tersebut. Saat ini wilayah
Glodok bukan satu-satunya wilayah sentra bisnis dan ekonomi Jakarta. Kondisi tersebut
secara langsung berpengaruh terhadap keberadaan bangunan-bangunan shophouse di
penggal Jalan Kemenangan Tiga. Kondisi ekonomi pemilik dan sekaligus penghuni shophouse
menjadikan pertimbangan dalam pengeluaran biaya operasional perawatan bangunan.
Dengan demikian, banyak komponen fasade bangunan yang saat ini sudah menggunakan
material “modern”, yang lebih praktis dan murah. Faktor-faktor tersebut ditengarai sebagai
latar belakang berubahnya tampilan bangunan shophouse vyang tidak lagi menunjukkan
sebagai bangunan tradisional Tionghoa.

5 KETERBATASAN PENELITIAN DAN PENELITIAN SELANJUTNYA

Penelitian ini dilakukan terbatas hanya pada satu penggal Jalan Kemenangan Tiga yang
merupakan bagian dari wilayah Glodok Jakarta. Untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih
lengkap, sangat diperlukan penelitian lanjutan dengan lokus penelitian pada area yang lebih
luas. Selain itu, masih diperlukan penelitian dengan metode dan pendekatan yang berbeda
agar dapat digali lebih dalam dan komprehensif terkait dengan nilai-nilai tradisional Tionghoa
yang sampai saat ini masih dipegang atau sudah ditinggalkan oleh pemilik atau penghuni
bangunan shophouse di wilayah Glodok.
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